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Abstrak - Perusahaan yang bergerak pada bidang logistik membutuhkan inovasi untuk meningkatkan daya saing
dalam memberikan layanan terbaik mereka kepada konsumen, salah satunya pada Warehouse Management System
(WMS) karena sistem tersebut masih kesulitan dalam mencocokkan data lokasi dengan sistem Logistics Execution
System (LES) yang dipakai konsumen. sehingga pada bagian operation system management masih kesulitan dalam
proses penempatan barang. Penelitian ini menggunakan algoritma RANSAC untuk mengukur keakuratan data
lokasi barang pada proses penempatan barang yang sesuai, Region Of Interest (ROI) untuk memperkecil ruang
lingkup data lokasi barang. Hasil analisis yang telah dilakukan dengan melakukan pencocokan data WMS dan LES
didapatkan nilai persentase sebesar 87% untuk tingkat keakuratan data lokasi barang dengan mengolah 100 sample
data lokasi barang yang dimiliki perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan sangat bermanfaat karena dapat
melakukan pencocokan data berdasarkan lokasi barang.

Kata kunci : WMS, LES, Algoritma RANSAC, ROLI.

Abstract - Companies that are engaged in logistics need innovation to improve competitiveness in providing their
best services to consumers, one of which is the Warehouse Management System (WMS) because the system is still
having difficulty matching location data with the Logistics Execution System (LES) system used by consumers. so
that in the operation system management section there are still difficulties in the process of placing goods. This
study uses the RANSAC algorithm to measure the accuracy of item location data in the process of placing the
appropriate goods, Region of Interest (ROI) to reduce the scope of the location data of goods. The results of the
analysis that have been done by matching WMS and LES data obtained a percentage value of 87% for the level of
accuracy of the location data of goods by processing 100 samples of location data of goods owned by the company.
The results of this study indicate that it is very useful because it can do data matching based on the location of the
item.

Keywords : WMS, LES, RANSAC Algorithm, ROL.

1. PENDAHULUAN Pelacakan & Penelusuran (0,11 poin; 3,4%) dan

. - o o .
Pemerintah Republik Indonesia saat ini sedang fokus Kompetensi Logistik (0,10 poin; 3,3%). Sementara itu,

membangun infrastruktur logistik agar memperlancar
distribusi logistik ke seluruh daerah-daerah di
Indonesia. Definisi dari Logistik adalah orientasi
perencanaan dan kerangka kerja yang berusaha
menciptakan satu rencana untuk aliran produk dan
informasi melalui bisnis (Christopher;2016). Logistik
di Indonesia saat ini menyumbang sebagian besar dari
total biaya produksi, oleh karena itu besar biaya yang
dikeluarkan untuk logistik menjadi faktor yang harus
diperhatikan dalam meningkatkan daya saing
perusahaan (mahendrawathi;2015).

Indeks Kinerja Logistik (LPI) adalah lembaga untuk
menilai kinerja logistik di suatu negara (wbank;2017).
Pada tahun 2018, Jerman telah menunjuk negara
dengan kinerja terbaik (Arvis;2018). Sementara skor
Indonesia pada 2018 naik 0,17 poin (5,7%) menjadi
3,15 dari 2,98 (tahun 2016). Satu peningkatan dalam
skor yang didukung oleh peningkatan dalam dimensi
Pengiriman Internasional (meningkat sebesar 0,33
poin atau 11,4%), Infrastruktur (0,25 poin; 9,4%), dan
Ketepatan Waktu (0,21 poin; 6,1%). Selain itu,
dimensi lain yang berkontribusi positif adalah

dimensi Bea Cukai menurun 0,02 poin atau 0,7%
(wbank;2018).

Pada perkembangan data di atas, Pelaku sektor
logistik ~ membutuhkan  inovasi yang  dapat
meningkatkan daya saing dalam layanan (pane;2018).
Warehouse Management Sytem (WMS) banyak
digunakan dalam industri untuk meningkatkan
efisiensi  logistik  (Adiono;2017). WMS juga
merupakan bagian penting dari rantai pasok dan
bertujuan untuk mengendalikan pergerakan dan
penyimpanan material di dalam gudang. Sebuah
gudang harus dilihat sebagai penyangga dalam rantai
pasok dan sebagai tempat sementara untuk
menyimpan persediaan (Richards;2017).

Masalah dalam logistik selalu dimulai dengan
ketidakpastian dan risiko karena sifatnya yang tidak
pasti (gooran;2018). Di Indonesia, pengembangan
sistem berbasis logistik yang efisien merupakan
tantangan bagi beberapa perusahaan (daryanto;2017).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis data
lokasi barang pada sistem WMS dan sistem LES
menggunakan algoritma RANSAC untuk mengukur
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keakuratan data lokasi barang pada proses
penempatan barang yang sesuai, Region Of Interest
(ROI) untuk memperkecil ruang lingkup data lokasi
barang. Di Indonesia, platform informasi logistik
merupakan bagian yang sangat penting dalam
manajemen dan kontrol operasi informasi logistik
Platform  dapat secara efektif —meningkatkan
fleksibilitas perusahaan yang baik (Yang;2017).
Dalam penelitian ini menggunakan Random Sample
Consensus Algorithm (RANSAC) yang merupakan
bagian dari data dengan ukuran minimum yang
dibutuhkan. Data diambil secara acak untuk
pengambilan  sampel  (Tong;2015).  Pengujian
kelayakan metode ini dengan memproses 100 item
lokasi data, untuk mengukur keakuratan data dari
lokasi barang saat ini. Penelitian ini dimaksudkan
untuk membantu proses penempatan barang dengan
data lokasi yang tidak akurat di perusahaan logistik.

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN
HIPOTESIS

Gudang digunakan sebagai tempat untuk fasilitas
khusus dalam proses mendistribusikan barang dari
pemasok (supplier) barang dan barang yang
diproduksi kepada pengguna (end user) (Tong;2015).
Pergudangan dirancang untuk mengontrol kegiatan
pergudangan (pane;2019). Dalam beberapa tahun
terakhir, pengecer online besar seperti Amon telah

menggunakan  batching dan  zonasi  dengan
penyimpanan rak yang tinggi (Boysen;2018).
Inventaris  telah  secara  eksplisit ~memproses

pengawasan pasokan, penyimpanan, dan aksesibilitas
barang untuk memastikan investasi yang memadai.
Menyediakan tanpa kelebihan pasokan berlebih
(singh;2018). Dorongan pada sistem persediaan
mensyaratkan prediksi sejumlah item yang dibutuhkan
untuk memenuhi permintaan pengguna (end user)
(nagle;2018). Warehouse Management System (WMS)
merupakan elemen terpenting dari setiap rantai pasok.
Proses pergudangan perlu untuk dikelola secara
efisien untuk mencapai waktu throughput pesanan
pendek, produk tinggi ketersediaan dan pengiriman
cepat, yang merupakan dimensi penting dari layanan
pelanggan (calzavara;2018). Warehouse Management
System (WMS) adalah pendekatan yang diperlukan
untuk setiap gudang. Sistem pergudangan secara
otomatis memberikan hasil yang andal dibandingkan
dengan sistem manual, WMS dirancang untuk
membantu mengurangi biaya melalui proses gudang
yang efektif (atieh;2016), dengan WMS aplikasi yang
benar akan  meningkatkan  kondisi  gudang
(Fomina;2017). Operasi pergudangan umumnya
dibantu oleh manajemen gudang sistem (WMS)
(baruffaldi;2018). Dengan ini, semakin banyak
penyedia 3PL berinvestasi dalam WMS (vouzas;2018).
Penyedia Pihak Ketiga (3PL) adalah subjek penting
lainnya, yang dapat meningkatkan kualitas produk
secara langsung, dan yang dapat memiliki dampak
nyata pada harga biaya produk (Govindan;2015), dan
sebagai pusat logistik (Mindur;2018). Algoritma
RANSAC digunakan untuk mengurangi noise dan

mendapatkan estimasi data yang dapat diandalkan
(olofsson;2018).  Algoritma RANSAC  dalam
algoritma koreksi gambar adalah algoritma yang lebih
klasik, yang ditandai dengan stabilitas tinggi, akurasi
yang baik, dan kemampuan penyaringan yang baik
untuk titik pencocokan kesalahan (cheng;2018).
Algoritma RANSAC juga bekerja secara iteratif, yang
mengarah ke masalah efisiensi rendah. Karena titik
fitur awal dalam proses iteratif RANSAC dipilih
secara acak, model transformasi yang dihasilkan
mungkin tidak stabil (1i;2017). Algoritma RANSAC
adalah metode klasik untuk menghilangkan
ketidakcocokan, yang memiliki keunggulan akurasi
tinggi, keandalan tinggi, ketangguhan dan sebagainya.
Sekarang banyak digunakan untuk memecahkan
masalah visual seperti estimasi geometri epipolar,
estimasi gerakan, dan struktur gerakan
(alkowatly;2015) (wang;2016). Algoritma RANSAC
juga dapat digunakan untuk memperkirakan suatu
model dari suatu kumpulan data, di mana model yang
diperkirakan dipenuhi oleh sebagian besar titik
pencocokan  (liu;2017).  Namun,  perhitungan
seringkali tidak layak untuk dicoba (Yangpeng;2016).

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini
selalu dimulai dengan ketidakpastian lokasi barang
dari 2 sistem, yaitu WMS dan LES. Untuk menjawab
permasalahan ini memanfaatkan Region Of Interest
(ROI) untuk memperkecil ruang lingkup data lokasi
barang dan algoritma RANSAC untuk mengukur
keakuratan data lokasi barang untuk proses
penempatan barang yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan.  Penelitian  ini  dilakukan  untuk
menganalisis dan mengidentifikasi keakuratan lokasi
barang dengan data lokasi barang pada WMS dan
LES.

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan algoritma
RANSAC dalam proses penghitungan akurasi data
barang. Region of Interest (ROI) memperkecil ruang
lingkup data lokasi barang di perusahaan logistik.
Untuk menyelesaikan masalah tersebut perlu untuk
menerapkan metodologi penelitian, yang ditunjukkan
pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahap — Tahap Yang Digunakan Pada Penelitian
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Pengumpulan Data

Pada tahap penelitian ini, mengumpulkan data dari
data primer, data sekunder, wawancara, observasi dan
studi pustaka sebagai data yang diperlukan untuk
mendukung penelitian penulis.

Identifikasi Masalah

Pada tahap penelitian ini, akan mengidentifikasikan
permasalahan yang terjadi di gudang, melihat masalah
dalam penempatan barang, dan mereka yang
membutuhkan data lokasi yang akurat.

Analisa Masalah

Pada tahap penelitian ini, akan menganalisis apa saja
yang terjadi pada sistem manajemen pergudangan dan
merumuskan langkah-langkah untuk masalah yang
telah dilakukan dengan melakukan analisis seperti
mengidentifikasi, memahami dan menganalisis.

Penentuan Tujuan dan Penelitian

Tujuan dan manfaat untuk memproses informasi
menggunakan algoritma RANSAC, dengan itu dapat
merampingkan tugas dari staff gudang dalam proses
menempatkan barang dengan akurasi. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan mampu mengatasi
permasalahan pada gudang.

Definisi Region Of Interest

Pada tahap ini, Region of Interest (ROI) digunakan
untuk memperkecil ruang lingkup data lokasi barang.
Data tersebut digunakan untuk menghitung
keakuratan akurasi data lokasi barang.

Evaluasi Data

Berdasarkan analisis hasil uji sistem maka dibuat nya
kesimpulan dari hasil penelitian ini. Penyelesaian
yang diperoleh dari studi validitas dan reliabilitas
hasil tes diharapkan dapat memberikan jawaban dari
tujuan penelitian ini. Kemudian penulis akan
menawarkan saran yang dapat dipertimbangkan oleh
perusahaan logistik jika analisis sistem ini akan
dikembangkan lagi.

_log(1-p)
~ log(1— wn)

Kesimpulan

Hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data
menggunakan algoritma RANSAC, di mana hasil dari
evaluasi data barang pada wms dengan les dengan
dengan menunjukkan tingkat akurasi. Dengan hasil
keakuratan data tersebut dapat membantu proses
penempatan barang dengan data lokasi yang akurat.
Maka hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh
perusahaan logistik.

4. ANALISIS DAN PERANCANGAN

Dalam proses ini, meninjau data yang dihasilkan dari
hasil data yang telah dilakukan untuk mendukung
analisis. Penelitian ini menggunakan algoritma
RANSAC, sehingga dapat memberikan manfaat untuk
manajemen sistem operasi.

Proses Bisnis Receiving Barang

Proses bisnis receiving barang yang akan dianalisis
berdasarkan proses bisnis yang berjalan saat ini,
dengan tujuan menentukan proses baru dalam
melakukan aktivitas penempatan barang, sehingga
mempermudah peneliti dalam melakukan proses
algoritma RANSAC untuk menentukan akurasi
keakuratan data penempatan barang.

Analisa Masalah

Pada tahap ini akan menganalisa permasalahan
dengan merumuskan langkah analisis masalah untuk
memahami masalah yang telah ditentukan, adapun
Teknik analisis yang digunakan sebagai berikut:

1. Identify: Permasalahan pada penelitian ini
bagaimana mencocokkan data lokasi barang
pada wms dan les dengan menggunakan
algoritma  RANSAC untuk  melakukan
perhitungan dan Region Of Interest (ROI) untuk
memperkecil ruang lingkup data lokasi barang.

2. Understand: Data yang digunakan pada
penelitian ini di dapatkan pada perusahaan
logistik yang bergerak pada bidang manufaktur.

3. Analyze: Pada Dbagian operation system
management masih kesulitan dalam proses
penempatan barang, dikarenakan data lokasi
barang yang tidak akurat. Penelitian ini
menggunakan algoritma ransac untuk mengukur
keakuratan data lokasi barang untuk proses
penempatan barang

Data Primer

Data primer diperoleh dan dikumpulkan langsung dari
sumbernya. Sumber data primer didapatkan dari hasil
observasi lapangan. Data primer yang digunakan pada
penelitian ini merupakan sebagian atribut dari
keseluruhan data barang pada perusahaan logistik.
Atribut yang digunakan adalah Part Used, Dloc, dan
LES.

Region Of Interest

Pada tahap ini, ROI memproses 100 data lokasi
barang dari data primer yang dimana pada data primer
terdapat banyak kategori, dan peneliti membentuk
data yang akan di proses berdasarkan data lokasi
barang yang digunakan sebagai data sample, untuk
menentukan akurasi keakuratan data pada wms dan
les dengan menggunakan algoritma RANSAC. Hasil
pencocokan data terdapat 87 data sesuai hasilnya
adalah TRUE dan 13 data tidak sesuai hasilnya adalah
FALSE.

Evaluasi Data

Pada tahap ini kelanjutan dari Region Of Interest,
yang memanfaatkan data yang telah dibuat, untuk
memproses perhitungan nilai akurasi data lokasi
barang yang dalam perhitungan ini menggunakan
rumus algoritma RANSAC. Flowchart algoritma
Gambar 2, yang digunakan menggambarkan proses
pengolahan data dari penelitian ini menjadi hasil yang
sesuai dengan tujuan penelitian ini.
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Input Data

l

Data True

l

Data False

l

Akurasi =
True+True/True+True+False+False*100%

l

Cetak Akurasi

Gambar 2. Flowchart Algoritma

Perhitungan nilai untuk menentukan akurasi data dari
rumus algoritma RANSAC adalah sebagai berikut
Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Akurasi
AKkurasi Data
DLOC LES

DLOC | TD (TRUE DLOC) | FD (FALSE DLOC)

Aktual

LES FL (FALSE LES) TL (TRUE LES)

Aktual adalah kepemilikan lokasi barang yang
bersumber dari data primer. Jika hasil pencocokan
lokasi dloc dan les sama maka hasilnya adalah true,
jika hasil pencocokan terhadap dloc dan les tidak
sama maka hasilnya false. Jumlah true dan false dapat
dilihat pada Tabel 2. Berikut ini adalah hasil
perhitungan keakuratan data penempatan barang:

Tabel 2. Hasil Perhitungan

AKkurasi Data
Aktual DLOC LES
DLOC 87 13
LES 13 87
Akurasi = 87487 7% _ .87 =87%

87+87+13+13 200

Berdasarkan hasil dari perhitungan Tabel 2, maka
didapatkan hasil akurasi data lokasi barang sebesar
87%, dalam data lokasi penempatan barang yang
berjalan saat ini. Yang dimana keakuratan lokasi
barang pada wms dengan les dengan menggunakan
algoritma RANSAC ini bisa digunakan untuk
pencocokan data lokasi pada wms dan les yang
dimana sering terjadi kesalahan dalam proses
penempatan barang, dikarenakan data lokasi barang
yang tidak akurat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dengan algoritma ransac
untuk menentukan akurasi data lokasi barang, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat banyak kekurangan terhadap kecocokan
data lokasi DLOC WMS dengan LES (Logistics
Execution System) yang dimana data lokasi yang
cocok terdapat 87 data sedangkan data yang tidak
cocok terdapat 13 data dari 100 data sample
dengan memanfaatkan Region of Interest (ROI)
untuk memperkecil jumlah data yang di proses,
untuk melihat kecocokan data barang.

2. Hasil  penelitian  menggunakan  Algoritma
RANSAC untuk menentukan akurasi data lokasi
barang dari 100 data sample, didapatkan hasil dari
evaluasi data lokasi barang pada wms dan les,
dengan tingkat akurasi keakuratan data lokasi
barang sebesar 87%.

Saran
Saran yang ingin disampaikan untuk pengembangan
analisis pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian dengan menggunakan algoritma
RANSAC ini merupakan untuk menentukan
akurasi lokasi data barang.

2. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan
menggunakan metode atau algoritma lainnya.
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